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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf-huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (degga{asr; titik di
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
i Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e 38 3 bawah)
. De (dengan titik di
e bat D bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
j j bawah)
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5 7a z Zet (dgngan titik di
awah)

g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge

< Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

-2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
Cig : kaifa
J® : haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jaw) 1 gila

S3a 1 yamiitu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah “h”. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha “h”. Contoh:

Jukt Lz : raudah al-agfal
ALuad) Al . al-madinah al-fadtlah
daka : al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

ug . rabbana
MEY . najjaina
al : al-haqq
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Cpaid) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
st : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE : al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:



G346 L ta’murina

£ ol :al-nau’
£ . syai’un
&yl ©umirtu

Penulisan Kata

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusus al-sabab

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital



tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Wa ma Muhammadun illa rasiul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Rohmaniah, Lulu Izzati. 2025. Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Melalui
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Etnomatematika
Makanan Khas Tradisional Pemalang. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad Faridh Ricky
Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Etnomatematika, Makanan
Tradisional Pemalang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan
pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 2 Ampelgading, ditemukan bahwa siswa cenderung
kurang tertarik dan mengeluh materi matematika bersifat abstrak dan sulit
dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan dan menganalisis
efektivitas pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
etnomatematika makanan khas tradisional Pemalang dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi geometri.

Penelitian ini didesain dalam bentuk pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Adapun subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX D SMP Negeri 2 Ampelgading. Sampel
sebanyak 6 orang diambil dari perwakilan kategori tinggi, sedang, rendah masing-
masing 2 orang. Objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi geometri
yang diperoleh melalui model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
etnomatematika makanan tradisional Pemalang.

Hasil dari penelitian menunjukan : (1) Implementasi model pembelajaran
Problem Based Learning berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang di
kelas IX SMP Negeri 2 Ampelgading memberikan dampak positif terhadap
pemahaman konsep geometri, minat dan motivasi belajar siswa. siswa. Hasil
angket menunjukkan bahwa tingkat respons dan minat siswa terhadap pembelajaran
telah memenuhi kriteria positif, dengan mayoritas pertanyaan memperoleh respons
lebih dari 75%. (2) Hasil belajar siswa pada materi bangun ruang setelah penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis ethomatematika di kelas IX
D SMP Negeri 2 Ampelgading terbukti mengalami peningkatan yang signifikan.
Peningkatan tidak hanya terlihat dari nilai tetapi juga pemahaman konsep dan cara
siswa dalam menyelesaikan soal dengan lebih sistematis dan ketelitian dalam
perhitungan. Baik indikator afektif yang mencakup sikap, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, maupun indikator kognitif, yang meliputi
pemahaman konsep dan kemampuan mengimplementasikan prinsip matematika
dalam penyelesaian masalah berhasil mengalami peningkatan setelah pelaksanaan
pembelajaran.

Xiv



KATA PENGANTAR
Alhamdu lillahi rabbil ’aalamiin
Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberi rahmat dan segala
hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam selalu
tercurah kepada baginda Rasulullah Saw., keluarga, sahabat, serta pengikut-Nya.
Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan dukungannya
selama proses studi, yaitu kepada:
1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan.
2. Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
3. lbu Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Tadris
Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
4. lbu Heni Lilia Dewi, M.Pd. selaku Sekretaris Program Studi Tadris
Matematika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
5. Ibu Heni Lilia Dewi, M.Pd. selaku dosen wali yang telah memberikan
motivasi selama proses perkuliahan.
6. Bapak Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd. selaku dosen pembimbing
skripsi yang telah memberikan bimbingan dan meluangkan waktu selama

pembuatan skripsi.

XV



7. Bapak/Ibu Dosen dan Staff Program Studi Tadris Matematika UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberi ilmu pengetahuan
dan dukungan selama proses perkuliahan.

8. Ibu Heny Setyoningsih, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1
Ampelgading yang telah memberikan izin penelitian dan Bapak Agung,
S.Pd. selaku guru matematika yang telah membimbing dan membantu
selama proses penelitian.

9. Siswa IX D SMP Negeri 2 Ampelgading yang telah bersedia mengikuti
proses penelitian dengan baik sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Terima kasih dan semoga keberkahan senantiasa mengiringi di setiap langkah.
Aamiin. Kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk skripsi yang lebih baik lagi.
Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin yaa rabbal

aalamiin.

XVi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...t e e e e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
NOTA PEMBIMBING ...t iii
PENGESAHAN ... et iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o \Y
PERSEMBAHAN . ...t a e Xi
17 £ 2 I 1 Xii
AB S T R A e et e e e et e e e e e e e e Xiii
KATA PENGANTAR ..ottt Xiv
DAFTAR IS et XVi
DAFTAR TABEL ..o oo ettt ee e e e e e e e e aeee e eeeaaeeaeaaas XViii
DAFTAR GAMBAR ...t a e XixX
DAFTAR LAMPIRAN ..o XX
BAB |. PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar Belakang Masalah............ccccoooiiiiiiiiiee 1
1.2 1dentifikasi MaSalah ...........eeeeeeeeeee e 6
1.3 Pembatasan Masalah ............eeeueeeeeeeeeieeeieeeieeeeeeeeeeeeeseeeseeeneeenenenens 6
1.4 RUMUSAN MASAIAN ... eeeee 7
1.5 Tujuan Penelitian ..o 7
1.6 Manfaat PENEIITIAN .......veeeeeeeeeeeeeee et eeenee 7
BAB 1. LANDASAN TEORI ... a e 9
2.1 DesKIiPST TEONIIK......ccveiiiiiie et 9
2.2 Kajian Penelitian Relevan ..o 27
2.3 Kerangka Berpikir........cocvoiieiiieiie e 30
BAB [I1. METODE PENELITIAN ..ot 32
3.1 DESAIN PENEIITIAN .....oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 32
3.2 FOKUS PENEIITIAN ..o 32
3.3 Data dan SUMDBDEr Data.......ccoeveveeeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 33
3.4 Teknik Pengumpulan Data...........cccooveveieeniiiie e 33
3.5 Teknik Keabsahan Data...........oeeeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees 35
3.6 TekNik ANaliSIS DAtA.......veeeeeeeee e 36
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cc.......... 40

XVii



4.1 HaSHl PENEITIAN ... 40

4.2 ANALISIS DAtA ...ttt ettt e e e e e e e e e e e e e eeaan 43
4.3 PEMDBDANASAN......coiveiieeicteie ettt s e 82
BAB V. PENUTUP ...ttt ettt ettt e s rae e e s 92
5.1 KeSIMPUIAN ..ot 92
IR -1 - | TR 93
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 94
LAMPIRAN ..ottt et e ettt r et e e e e et e e e s et e e s seneeaesenees 98

Xviii



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4

DAFTAR TABEL

Halaman
Kriteria Tingkat RESPON SISWA .......ccccoveiiieviiiieiieieee e, 38
Kategori Hasil Belajar SISWa ...........cooviiiiiiicienceesceee 39
Pengelompokkan Nilai Pre-test SISWa ..........ccccccceiveiieeieiie e 41
Alur Pembelajaran Problem Based Learning...........cccceeeverencnienne. 42
Daftar Responden WawanCara............cccccueveeveeieeseenesieeseeseesee s, 43
Indikator KOgnitif SISWa .........cccviiiiiiiieceeeee e 81

XiX



Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.11
Gambar 2.12
Gambar 2.13
Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

DAFTAR GAMBAR

Halaman
KUBDUS .. 17
BalOK... .o 18
PFISIMIA ..ottt bbb 18
LIMAS 1.ttt 19
TADUNG ... 19
KEIUCUL ... 20
BOIa. ... oo 20
GEMPOIAN <. 23
GEIFAL ... 24
CNGKUIUN ... 25
GEEUK OCAN-ACIT ..ottt e 26
O 1| OSSR 27
Bagan Kerangka Berpikir.........ccccoooeiiiiiiiiiiie i 31
Hasil tes S6 dan S21 pada Soal No 1 Indikator Memahami dan
MENEIAPKAN ..ottt e 46
Hasil tes S6 dan S21 pada Soal No 2 Indikator Mengingat dan
MENEIAPKAN .....oveivieiie ettt saaeaae s 50
Hasil tes S6 dan S21 pada Soal No 3 Indikator Menerapkan dan
MENQGANALISIS......ccvviiiieiie e 53
Hasil tes S26 dan S27 pada Soal No 1 Indikator Memahami dan
MENEIAPKAN ..ottt 57
Hasil tes S26 dan S27 pada Soal No 2 Indikator Mengingat dan
MENEIAPKAN ...t 61
Hasil tes S26 dan S27 pada Soal No 3 Indikator Menerapkan
dan MenganaliSiS........c.cccvviiieiiiiiic e 65
Hasil tes S2 dan S8 pada Soal No 1 Indikator Memahami dan
MENEIAPKAN ...ttt 72
Hasil tes S2 dan S8 pada Soal No 2 Indikator Menerapkan dan
MENQANATISIS........eeeieiieiiie et nne s 74
Hasil tes S2 dan S8 pada Soal No 3 Indikator Menerapkan dan
MENQANATISIS ...ttt 77

XX



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18
Lampiran 19
Lampiran 20
Lampiran 21

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Surat 1zin PENEltian .......cccovvveiiiiiiie e 98
Surat Keterangan Penelitian ...........cccoovviiniiiniencnencseee 99
Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa IXD ... 100
Kategori Nilai POSt TESt SISWa........ccccuiirieieieieie e 101
Hasil Angket RESPON SISWA ......cccccveiieiiieieiicce e 102
Kisi-Kisi Soal Pre-Test dan POSt-TeSt.........ccccovvevvviierinniiesieninns 103
SO PrE-TESE ...vevieieiie ettt 104
Pedoman Penilaian Soal Pre-Test.........cccccovvvieveeienieseeseeeeee 106
S0 POSE-TESL....c.ceveiieitiieesieieeie ettt 108
Pedoman Penilaian Soal POSt-TeSt..........cccocvvieviveienieneere e 110
Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post test.............cc.ccoevviveennns 112
Kisi-Kisi Angket RESPON SISWA ........ccuvvrierieriiiienie e 116
ANGKet RESPON SISWA.....cc.uiiiiiiiieiie ettt 117
Lembar Validasi Angket Respon SiSWa ........c.cocerireniiennnennnns 119
Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara............ccccovvevveeivesiieesineesieesnnes 123
Daftar Pertanyaan WawWanCara ...........ccccueeereereeienesiesieneseneneas 124
Lembar Validasi Pertanyaan Wawancara............cccccevvvevveenieenne. 125
Modul Ajar Problem Based Learning Berbasis Etnomatematika 129
Lembar Validasi Modul Ajar...........ccccceeiiiiieiieiiie i 147
DOKUMENTASE....c.vveveeie it 153
Daftar Riwayat HidUpP.........cccocviiiiiiccecec e 154

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan sebagai fondasi bagi pembangunan karakter pribadi
seseorang. Melalui pendidikan, seseorang bisa mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang dibutuhkan untuk mengatasi rintangan
sehari-hari. Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang bertujuan
meningkatkan kualitas hidup manusia (Amir, et al., 2022). Tujuan pendidikan
adalah mempersiapkan siswa untuk kehidupan dengan tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis tetapi juga mengembangkan berbagai
keterampilan siswa (Saniyah & Ardiansyah, 2023). Dalam Islam, pendidikan
dihargai tinggi dan diwajibkan bagi setiap individu. Sebagaimana hadis
Rasulullah Muhammad SAW yang berbunyi.

K o damy p pladl Gl sl e 40 Jlim i (ka5 06 2 OB lla o ol G

Artinya: Dari Anas bin Malik, beliau berkata bahwa Rasulullah SAW

’

bersabda: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim”.

(H.R Ibnu Majah) (Sundari et al., 2023)

Sayangnya, pada studi PISA Indonesia tahun 2022, terjadi penurunan
hasil dibandingkan dengan tahun 2018 dalam kategori matematika, membaca,
dan sains. Skor matematika mengalami penurunan sebanyak 13 poin menjadi

366 dari skor sebelumnya yang mencapai 379 (OECD, 2023). Banyak murid



mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika (Kosasih, 2022).
Siswa yang mempelajari matematika sering mengeluh bahwa materi
matematika bersifat abstrak dan sulit dipahami. Sebagian siswa masih belum
mampu memahami dan menganalisis informasi dalam konteks permasalahan
matematika. Salah satu materi matematika yang abstrak dan sulit dipahami
adalah konsep geometri.

Permasalahan ini juga dialami oleh siswa di SMP Negeri 2 Ampelgading,
melalui hasil wawancara dengan guru matematika dan siswa dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa masih cenderung rendah. Respon beberapa siswa
terhadap pembelajaran matematika cenderung kurang antusias, tak jarang
sampai mengalami rasa frustrasi yang mendalam. Terutama pada jam-jam
siang ketika kelelahan belajar mulai terasa, tingkat ketertarikan dan konsentrasi
siswa cenderung menurun. Siswa cenderung sulit memahami materi yang
diajarkan. Siswa kesulitan menganalisis materi karena merasa matematika
terlalu abstrak, serta membutuhkan pengulangan materi untuk mendalami
pemahaman mereka.

Kesulitan lain yang sering dihadapi siswa adalah perubahan mood belajar
yang tidak stabil. Ini menuntut guru untuk memiliki tingkat kesabaran yang
lebih tinggi dalam mengajar, terutama saat menghadapi siswa yang mulai
merasa lelah dan kehilangan fokus pada materi. Guru dituntut mempertahankan
tingkat keterlibatan dan minat belajar siswa sepanjang pembelajaran
matematika. Sehingga, diperlukan inovasi dalam pengetahuan maupun serta

model pembelajaran oleh guru. Selain itu, di sana metode pembelajaran



kebanyakan masih bersifat satu arah (teacher centered) telah mengakibatkan
kurangnya kesempatan bagi murid untuk mengembangkan ide-ide baru selama
pembelajaran. Guru-guru juga cenderung lebih fokus pada penguasaan
keterampilan dasar menghitung. Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian antara
konsep matematika yang diajarkan dengan penggunaan matematika dalam
kehidupan sehari-hari (Saniyah & Ardiansyah, 2023).

Untuk menciptakan suasana yang hidup bagi siswa selama proses
pembelajaran dan meningkatkan motivasi mereka dalam mempelajari mata
pelajaran matematika, dapat dicapai dengan memasukkan unsur-unsur budaya
lokal dalam pembelajaran (Ajmain et al., 2020). Oleh karena itu, perlu
dilakukan pendekatan pembelajaran yang memadukan budaya lokal dengan
pembelajaran matematika, yang kemudian disebut dengan istilah
etnomatematika (Kholisa, 2021). Perpaduan antara kebudayaan dan
pendidikan menjadi gabungan dua unsur yang saling melengkapi satu sama lain
(Risky et al., 2022). Tanpa disadari keberagaman budaya bisa dijadikan alat
untuk membantu berjalannya pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
Salah satu materi pembelajaran yang bisa dilakukan dengan mengaitkan
budaya di dalamnya adalah matematika. Salah satu cara membuat
pembelajaran matematika menjadi mudah dipahami dan bermakna yaitu
dengan menghubungkan materi matematika dengan pengalaman siswa,
kehidupan sosial, budaya, hingga makanan tradisional setempat.

Makanan tradisional selain sebagai kebutuhan dasar, juga memiliki peran

dalam memelihara warisan budaya melalui kaitannya dengan nilai dan agama



secara simbolis. Makanan tradisional telah ada sejak lama, dan setiap daerah
memiliki karakteristik unik. Di antara makanan tradisional Pemalang yang
paling disukai oleh wisatawan dan penduduk lokal adalah ogel-ogel, apem,
gebral, getuk ocar-acir, cengkulun, gempolan, kamir, usek, dan lain-lain. Setiap
jenis makanan tersebut memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi bentuk,
maupun rasanya.

Makanan tradisional yang digunakan sebagai alat pengajaran tentunya
sudah tidak asing lagi bagi siswa. Menggunakan makanan tradisional sebagai
metode pembelajaran berbasis etnomatematika dapat membantu siswa dalam
menerima materi pelajaran. Para siswa tidak akan mengalami kebosanan
karena mereka menikmati penggunaan berbagai media selain narasi, yang telah
mereka kenal (Ningrum & Wiryanto, 2022). Pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan kearifan lokal menjadi semakin penting dalam upaya
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan. Kabupaten Pemalang,
sebagai bagian integral dari keragaman budaya Indonesia, memiliki warisan
kuliner tradisional yang mencerminkan nilai-nilai lokal yang unik.

Berdasarkan hasil observasi di Pasar Petarukan dan Pasar Comal,
Kabupaten Pemalang, penulis menemukan bahwa bentuk-bentuk makanan
tradisional Pemalang memiliki bentuk-bentuk yang menyerupai bangun-
bangun geometri. Ada yang menyerupai balok, kubus, tabung, kerucut, hingga
bola. Penelitian lebih lanjut dapat menunjukkan bahwa makanan tradisional
Pemalang bisa menjadi subjek yang kaya akan konsep matematika, khususnya

dalam bidang geometri. Analisis yang mendalam tentang hubungan antara



makanan tradisional Pemalang dan konsep geometri diharapkan dapat
membuka perspektif baru terhadap pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual, menarik, dan menyenangkan.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan dalam konteks ini
adalah Problem Based Learning. Melalui Problem Based Learning, siswa
dapat terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah yang muncul dari kajian
makanan tradisional Pemalang. Pendekatan ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam bagi siswa, karena mereka harus menerapkan
konsep matematika dalam konteks nyata. Selain itu, Problem Based Learning
juga memungkinkan siswa untuk membangun keterampilan pemecahan
masalah yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengaitkan
matematika dengan sesuatu yang nyata dan bermakna bagi mereka, minat siswa
terhadap subjek ini dapat lebih dirangsang. Oleh karena itu, implementasi
Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan minat
siswa terhadap mata pelajaran tersebut.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Geometri Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis

Etnomatematika Makanan Khas Tradisional Pemalang”.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat diidentifikasi adalah

sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa masih cenderung rendah. Siswa yang mempelajari
matematika sering mengeluh bahwa materi matematika bersifat abstrak
dan sulit dipahami.

2. Perlu adanya pembelajaran yang mengintegrasikan budaya setempat
seperti penggunaan makanan tradisional untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan.

3. Implementasi pembelajaran dengan model Problem Based Learning
berbasis etnomatematika masih jarang diterapkan di SMP Negeri 2
Ampelgading.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identitifikasi permasalahan, tidak semua isu akan diteliti.

Penelitian ini akan fokus pada masalah yang berkaitan dengan:

1. Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika
makanan khas tradisional pemalang. Dimana fokus materi dalam
penelitian ini adalah materi geometri bangun ruang.

2. Hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis etnomatematika makanan khas tradisional pemalang. Dengan

subyek penelitiannya adalah siswa kelas IXX SMP Negeri 2 Ampelgading.



1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis etnomatematika makanan khas tradisional Pemalang pada materi
geometri bangun ruang?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada materi geometri bangun ruang melalui
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis ethnomatematika
makanan khas tradisional Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis etnomatematika makanan khas tradisional
Pemalang pada materi geometri bangun ruang.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil belajar siswa pada materi
geometri bangun ruang melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis ethomatematika makanan khas tradisional Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada alternatif cara

dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran



Problem Based Learning berbasis etnomatematika dengan fokus pada
integrasi kearifan lokal makanan tradisional. Selain itu, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi akademik terkait pembelajaran inovatif yang
menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal sehingga dapat
menjadi dasar pengembangan penelitian serupa di masa depan.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
peneliti sebagai calon guru mengenai alternatif cara dalam
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran yang
sesuai.

b. Diharapkan dengan penelitian ini, dapat memberikan referensi dan
rujukan bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran matematika
yang lebih menarik dan inovatif.

c. Diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa untuk memahami
matematika dengan lebih mudah, dan bermakna.

d. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca umumnya,
dan Kkhususnya kepada guru agar bisa mengembangkan

pembelajaran matematika yang lebih inovatif.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning berbasis
etnomatematika melalui makanan tradisional Pemalang terbukti
berdampak positif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika,
motivasi belajar, dan keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran selama empat
hari, mulai dari pre-test, pemberian LKPD, hingga post-test, menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Hasil angket mengungkapkan respons positif
siswa dengan tingkat respons mayoritas lebih dari 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki minat dan motivasi yang tinggi dalam
pembelajaran. Penggunaan makanan tradisional sebagai media
pembelajaran membuat matematika lebih menarik, relevan, dan dekat
dengan kehidupan siswa. Untuk optimalisasi diperlukan evaluasi dan
pengembangan berkelanjutan agar pembelajaran matematika semakin
menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa.

Hasil belajar siswa pada materi bangun ruang setelah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika di kelas
IX D SMP Negeri 2 Ampelgading terbukti mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor pre-test dari

34,63 (SD = 10,91) menjadi 84,81 (SD = 8,49) pada post-test. Dimana
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siswa dengan kategori hasil belajar tinggi mampu menerapkan konsep dan
menganalisis permasalahan dengan baik. Sementara siswa dengan kategori
sedang mampu menganalisis permasalahan, namun masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan rumus dan perhitungan. Sedangkan siswa
dalam kategori rendah menunjukkan kesulitan dalam menganalisis konsep
dan menerapkan rumus secara tepat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru matematika yang akan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning disarankan untuk menggunakan metode evaluasi
yang lebih beragam untuk mengukur pemahaman siswa secara
menyeluruh, serta mengembangkan pembelajaran yang mengintegrasikan
budaya lokal agar siswa lebih mudah memahami konsep matematika.

2. Bagi siswa hendaknya jangan ragu untuk lebih aktif berpendapat saat
diskusi, karena dari pengamatan peneliti siswa-siswi SMP Negeri 2
Ampelgading masih ada beberapa yang ragu mengungkapkan pendapatnya
dalam diskusi dan hanya mengandalkan teman lain saja.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik
sama, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan media
etnomatematika yang lain termasuk contoh-contoh kasus nyata yang lebih

relevan dan dapat mengomptimalkan pemahaman siswa terhadap materi.
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